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RINGKASAN

PENGARUH JENIS DAN KONSENTRASI PUPUK ORGANIK CAIR
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN BAYAM HIJAU
(Amarathus hybridus L.)

Di bawah Bimbingan : 1. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.
2. Ir. Siti Muslikah, MP.

Bayam hijau (Amarathus hybridus L.) adalah salah satu komoditas unggulan
di Indonesia. Bayam merupakan tanaman yang mengandung gizi yang lengkap, mulai
dari karbohidrat, protein, vitamin dan mineral — mineral yang penting seperti fosfor,
kalsium dan zat besi yang bermanfaat dalam mendorong dan menjaga kesehatan
tanaman. pada 2 tahun terakhir produksi tanaman bayam mengalami penurunan dari
angka 171,700 ton menjadi 171,210 ton. Untuk meningkatkan poduksi tanaman
bayam hijau yang berkelanjutan maka penggunaan pupuk organik merupakan salah
satu alternatif menambah nutrisi dalam tanah, membantu dalam proses penyuburan
tanah serta merangsang pertumbuhan tanaman.

Tempat pelaksanaan penelitian di Greenhouse, Kota Malang. Dilaksanakan
pada tanggal 5 Maret — 9 Mei 2023, dengan ketinggian tempat 550 mdpl dengan suhu
rata-rata 22 - 28°C. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan, dimana
faktor pertama jenis pupuk organik cair teriri dari 2 level, yaitu P; = Pupuk organik
cair NASA, P, = Pupul organik cair BMW. Dan faktor kedua konsentrasi pupuk
organik cair tediri dari 5 level, yaitu, Ko = Tanpa POC, K; = Konsentrasi 1 ml/L, K;
= Konsentrasi 2 ml/L, K3 = Konsentrasi 3 ml/L dan K, = Konsentrasi 4 ml/L.

Hasil penelitian menujukkan terdapat interaksi antara jenis dan konsentrasi
pemberian pupuk organik cair (POC) terhadap tinggi tanaman pada umur 14 - 35 hst,
jumlah daun pada umur 14 — 35 hst, dan luas daun pada umur 7 — 35 hst. Sedangkan
pada variabel hasil juga menunjukkan adanya interaksi nyata anatara jenis dan
konsentrasi pupuk organik cair (POC), dimana kombinasi perlakuan P;K; ( POC
NASA konsentrasi 1 ml/L) menujukkan respon yang paling baik dibandingkan
dengan perlakuan lain terhadap pertumbuhan dan hasil tanamana bayam hijau.

Aplikasi jenis POC memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman bayam hijau. Dimana perlakuan POC NASA menunjukkan respon
yang paling baik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar dan
bobot kering total tanaman, bobot segar dan bobot kering ekonomis tanaman, bobot
segar dan bobot kering akar tanaman, indeks panen dan klorofil tanaman bayam hijau.
Aplikasi konsentrasi POC berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bayah hijau, dimana konsetrasi 1 ml/L merupakan konsentrasi terbaik.
Berdasarkan hasil regresi menunjukkan konsentrasi optimum untuk POC NASA vyaitu
2,34 ml/L dengan bobor segar ekonomis tanaman sebesar 422,069 g/tanaman,
sedangkan untuk POC BMW yaitu 2,11 ml/L dengan bobot segar ekonomis tanaman
sebesar 354,298 g/tanaman.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF TYPE AND CONCENTRATION OF LIQUID ORGANIC
FERTILIZER ON THE GROWTH AND YIELD OF GREEN SPINACH
(Amarathus hybridus L.)
Under the Guidance of: 1. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.

2. Ir. Siti Muslikah, MP.

Green spinach (Amarathus hybridus L.) is one of the leading commaodities in
Indonesia. Spinach is a plant that contains complete nutrition, starting from
carbohydrates, protein, vitamins and important minerals such as phosphorus, calcium
and iron which are beneficial in encouraging and maintaining plant health. In the last
2 years, spinach production has decreased from 171,700 tons to 171,210 tons. To
increase sustainable green spinach production, the use of organic fertilizers is an
alternative to adding nutrients to the soil, assisting in the process of enriching the soil
and stimulating plant growth.

Place of research implementation in the Greenhouse, Malang City. Held on
March 5 — May 9 2023, with an altitude of 550 meters above sea level with an
average temperature of 22 - 28°C. The design used in this research was a Factorial
Randomized Block Design (RAK) which consisted of two treatment factors, where
the first factor was the type of liquid organic fertilizer consisting of 2 levels, namely
P1 =POC NASA , P, = POC BMW. And the second factor of liquid organic fertilizer
concentration consists of 5 levels, namely, Ko = No POC, K; = Concentration 1 ml/L,
K, = Concentration 2 ml/L, K; = Concentration 3 ml/L and K, = Concentration 4
ml/L.

The results of the research showed that there was an interaction between the
type and concentration of liquid organic fertilizer (POC) on plant height at the age of
14 - 35 dap, number of leaves at the age of 14 - 35 dap, and leaf area at the age of 7 -
35 dap. Meanwhile, the outcome variable also shows that there is a real interaction
between the type and concentration of liquid organic fertilizer (POC), where the
combination of P1K; treatment (POC NASA concentration of 1 ml/L) shows the best
response compared to other treatments on the growth and yield of green spinach
plants.

The application of this type of POC has a real influence on the growth and
yield of green spinach plants. Where the NASA POC treatment showed the best
response to plant height, number of leaves, leaf area, total fresh weight and dry
weight of the plant, fresh weight and economic dry weight of the plant, fresh weight
and dry weight of plant roots, harvest index and chlorophyll of green spinach plants .
The application of POC concentration has a significant effect on the growth and yield
of green midrib plants, where a concentration of 1 ml/L is the best concentration.
Based on the regression results, it shows that the optimum concentration for NASA
POC is 2.34 ml/L with an economic fresh plant weight of 422,069 g/plant, while for
BMW POC itis 2.11 ml/L with an economic plant fresh weight of 354,298 g/plant.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bayam adalah tanaman yang berasal dari Amerika tropis yang telah
tersebar luas ke seluruh Indonesia dan banyak dikonsumsi serta digemari oleh
masyarakat. Dengan bertambah tingginya jumlah masyarakat sehigga dapat
menyebabkan meningkatnya permintaan pasarakan sayuran juga semakin
meningkat. Bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) merupakan tanaman yang
mengandung gizi yang sangat lengkap, mulai dari karbohidrat, protein, vitamin
dan mineral — mineral yang penting seperti fosfor, kalsium dan zat besi yang
bermanfaat dalam mendorong dan menjaga kesehatan tanaman. Kandungan zat
besi pada tanaman bayam lebih banyak dibandingkan tanaman lainya, sehingga
tanaman ini sangat baik untuk dikonsumsi oleh penderita anemia. (Made Astawan,
2017).

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS 2021), produksi bayam tahun 2011 -
2014 mengalami penurunan dari 160,531 ton menjadi 134,166 ton, namun, pada
tahun 2015 — 2020 produksi tanaman bayam tidak mengalami peningkatan dan
penurunan yang yang signifikan, dan 2021 produksi tanaman bayam di Indonesia
mengalami peningkatan yang drastis sehingga mencapai angka 171,700 ton dari
tahun sebelumnya. Akan tetapi pada tahun 2022 produksi bayam kembali
mengalami penurunan menjadi 171,210 ton, sedangakan anjuran konsumsi
sayuran di Indonesia mencapai sehat gizi adalah sebesar 65,5 kg/kapita/tahun
(BPS RI, 2012). Guna meningkatkan produksi tanaman bayam yang berkelanjutan,

maka proses pemupukan dan pengolahan tanah harus selalu diperhatikan. Tanah
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yang kurang subur maka tanaman akan susah untuk tumbuh dan demikian juga
proses pemupukannya kurang atau berlebihan dapat menghambat proses
pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk organik cair merupakan salah satu
alternatif menambah nutrisi dalam tanah dan membantu dalam proses
penyumburan tanah serta merangsang pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair
merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar di pasaran (Sholihah &
Nurhidayati,2018).

Pupuk mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan dan hasil tanaman
di karenakan pupuk memiliki kemampuan dalam menyediakan unsur hara bagi
tanaman untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Pada saat ini kebanyakan
petani di indonesia menggunakan pupuk Kkimia (an-organik), karena mudah
digunakan dan sifatnya langsung. Namun tanpa mereka sadari bahwa punggunaan
pupuk Kimia secara terus menerus atau berlebihan dapat menyebabkan kerusakan
pada tanah, mengurangi hasil panen dan juga dapat menimbulkan berbagai
penyakit seperti diabetes, kanker, autisme, infertilitas dan penyakit parkinson.
(Nisa, 2020). Maka dari itu penggunaan pupuk organik adalah cara yang efektif
untuk mengatasi kelemahan dari penggunaan pupuk an-organik.

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik yang
ada di lingkungan yang diolah sehingga menjadi pupuk yang tersedia bagi
tanaman. Pupuk organik ada dua macam yaitu pupuk organik cair (POC) dan
pupuk organik padat. Keunggulan dari penggunaan pupuk organik yaitu dapat
meningkatkan jumlah air yang didalam tanah dan jumlah air yang tersedia untuk
tanaman, serta sebagai sumber energi bagi mikroorganisme dan tanpa pupuk

organik, semua aktivitas kimia biologi akan terhenti (Nikmah, 2016). Unsur —
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unsur hara yang terkandung di dalam pupuk organik cair sangat dibutuhkan oleh
tanaman dalam proses pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan tanaman.
Unsur tersebut diantaranya Nitrogen (N) yang mengacu pada proses pertumbuhan
tunas, batang dan daun sedangakan Fosfor (F) dapat merangsang pertumbuhan
akar, buah dan biji, serta Kalium (K) dapat meningkatkan ketahanan terhadap

serangan hama dan penyakit (Azizah, 2017).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis pupuk orgnaik cair
yaitu pupuk organik cair NASA dan BMW dengan berbagai konsentrasu aplikasi.
Pupuk organik cair NASA merupakan salah satu pupuk organik cair yang
dikembangkan, dan diproduksi oleh PT. Natural Nusantara (NASA) dengan
formula khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi yang lengkap pada
tanaman, ternak, dan ikan. POC NASA terbuat dari bahan organik murni yang
memiliki banyak fungsi. Sedangkan POC BMW diproduksi oleh PT. Bumi
Makmur Walatra (BMW) merupakan pupuk organik yang diformulasikan secara
teliti dan dibuat dari bahan-bahan alami murni untuk tanaman kebun atau
hortikultura, juga dapat digunakan untuk tanaman bunga. Dapat merangsang
tanaman tumbuh subur, percabangan banyak, berbuah lebat, postur tanaman tinggi,
genjah, buah menjadi padat berisi, daun lebar hijau kebiruan, serta meningkatkan
kualitas buah termasuk penampilan dan rasa. Pupuk BMW ini mengandung zat
pengatur tumbuh (ZPT), pupuk daun (makro dan mikro), hormon, dan pupuk buah

sehingga pertumbuhan tanaman dapat lebih cepat tumbuh dari kondisi normal
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1.2.Rumusan Masalah
1.Bagaimana pengaruh interaksi antara jenis dan konsentrasi POC terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau?
2. Bagaimana pengaruh jenis POC terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bayam hujau?
3. Bagaimana pengaruh konsentrasi POC terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bayam hijau?
1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara jenis dan konsentrasi POC
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau
2. Untuk mengetahui pengaruh jenis POC NASA atau BMW yang terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau.
3. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi POC terbaik dan optimum terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau.
1.4. Hipotesis
1. Di duga pemberian POC dengan berbagai konsentrasi berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau.
2. Di duga pemberian POC BMW lebih baik pertumbuhan dan hasilnya
dibadingkan dengan pemberian POC NASA pada tanaman bayam hijau.
3. Di duga pemberian POC NASA dengan konsentrasi 3 ml/L berpengaruh nyata

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau.
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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanaman bayam
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hijau dapat disimpulkan bahwa :
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1. Terdapat interaksi antara jenis dan konsentrasi pemberian pupuk organik
cair (POC) terhadap tinggi tanaman pada umur 14 - 35 hst, jumlah daun
pada umur 14 — 35 hst, dan luas daun pada umur 7 — 35 hst. Sedangkan pada
variabel hasil juga menunjukkan adanya interaksi nyata anatara jenis dan
konsentrasi pupuk organik cair (POC), dimana kombinasi perlakuan P1K;
( POC NASA konsentrasi 1 mil/L) menujukkan respon yang paling baik
dibandingkan dengan perlakuan lain terhadap pertumbuhan dan hasil
tanamana bayam hijau.

2. Aplikasi jenis POC memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman bayam hijau. Dimana perlakuan POC NASA
menunjukkan respon yang paling baik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun, bobot segar dan bobot kering total tanaman, bobot segar dan
bobot kering ekonomis tanaman, bobot segar dan bobot kering akar
tanaman, indeks panen dan klorofil tanaman bayam hijau.

3. Aplikasi konsentrasi POC berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bayah hijau, dimana konsetrasi 1 ml/L merupakan konsentrasi
terbaik. Berdasarkan hasil regresi menunjukkan konsentrasi optimum untuk

POC NASA yaitu 2,34 ml/L dengan bobor segar ekonomis tanaman sebesar
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422,069 g/tanaman, sedangkan untuk POC BMW yaitu 2,11 ml/L dengan
bobot segar ekonomis tanaman sebesar 354,298 g/tanaman.
5.2. Saran

Untuk peneliti selanjutnya atau petani bayam hijau disarankan

REPOSITORY

menggunakan dosis omptimum yaitu 2,11 ml/L untuk POC BMW dan 2,34 ml/ L

University of Islam Malang

untuk POC NASA.
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